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ABSTRAK  
Pendahuluan: Persalinan memerlukan proses yang fisiologis namun keadaan patologis atau 

komplikasi dapat saja muncul pada saat kehamilan sampai pada proses persalinan. Salah satu 

persalinan yang sering terjadi adalah persalinan dengan SC. Era masa pandemi ini, merupakan 

kendala yang sangat sulit bagi ibu nifas untuk melakukan kontrol ulang ibu dan bayi, sangat rentan 

bagi bayi  tertular Covid 19 sehingga ibu dan tidak melakukan kunjungan ulang. Untuk itu 

pelayanan homecare bisa menjadi alternative bagi ibu nifas agar tetap bisa mendapatkan pelayanan 

kesehatan.  

Tujuan: Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengidentifikasi gambaran kunjungan rumah untuk 

perawatan bayi pada ibu post section caesarea pada masa pandemic covid-19. 

Metode: Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan rancangan Cross-Sectional 

yang dilakukan di Rumah Sakit Udayana Denpasar dengan 30 responden ibu post section caesarea. 

Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

kuesioner dan analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan perawatan kunjungan rumah pada bayi 

selama pandemi dibutuhkan ibu terutama pada kebutuhan akan memandikan bayi sebesar 76,66%, 

kebutuhan memberikan ASI sebesar 83,33%, kebutuhan akan pemberian imunisasi sebesar 80%, 

kebutuhan akan perawatan tali pusat sebesar 83,33%, kebutuhan akan memijat bayi, pemeriksaan 

tumbuh kembang bayi sebesar 90% dan kebutuhan akan pemberian Pendidikan kesehatan sebesar 

86,67%. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ibu nifas yang menjalani Operasi 

Caesar, membutuhkan perawatan bayi di rumah selama pandemi. 
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ABSTRACT   
Introduction: Childbirth requires a physiological process, but pathological conditions or 

complications can arise from pregnancy to delivery. One of the deliveries that often occurs is 

delivery by CS. This era of the pandemic is a very difficult obstacle for postpartum mothers to re-

control mother and baby, it is very vulnerable for babies to be infected with Covid 19 so that babies 

do not re-control. For this reason, homecare services can be an alternative for postpartum mothers 

so that they can still get health services. 

Objective: The purpose of this study was to identify the description of home visits in infant care 

for mothers after Caesarean section during the COVID-19 pandemic. 

Methods: The design of this research is descriptive quantitative, with a cross-sectional design 

conducted at Udayana Hospital Denpasar with 30 respondents after Caesarean section. The 

sampling technique is purposive sampling. Data was collected using a questionnaire and data 

analysis was carried out with descriptive statistics. 

Results: The results showed that the need for home visit care for infants during the pandemic was 

needed by mothers, especially the need for bathing the baby by 76.66%, the need for breastfeeding 

83.33%, the need for immunizations 80%, the need for umbilical cord care. of 83.33%, the need 

for baby massage, examination of baby growth and development is 90% and the need for health 

education is 86.67%. 

Conclusion: Based on the results of the study, it is known that postpartum mothers who undergo 

Caesarean section, require baby care at home during the pandemic. 
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PENDAHULUAN  

Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 

2019 menunjukkan AKI di Indonesia dengan 

4.778.621 kelahiran hidup (KH) sebesar 4.221. 

AKI di Bali sebesar 45 dari 64.541 KH. 

Riskesdas tahun 2018 penyebab kematian ibu di 

Indonesia diantaranya karena komplikasi 

23,2%, posisi letak melintang/sungsang 3,1%, 

perdarahan 2,4%, kejang 0,2%, ketuban pecah 

dini (KPD) 5,6%,partus lama 4,3%, lilitan tali 

pusat 2,9%, plasenta previa 0,7%, plasenta 

tertinggal 0,8%, Hipertensi dalam kehamilan 

2,7%, lainnya 4,6% [1]. 

  Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 

data proporsi persalinan yang ditolong oleh 

tenaga kesehatan atau tenaga medis data 

nasional (Indonesia) menunjukkan ditolong 

oleh dokter Spesialis kandungan sebesar 

14,1%, dokter umum 0,9% dan bidan 84,8%, 

sedangkan di Bali persalinan yang ditolong oleh 

dokter spesialis kandungan sebesar 39,4%, 

dokter umum 0,8% dan bidan 59,8%. Metode 

persalinan berdasarkan Riskesdas 2018 yaitu 

persalinan normal sebesar 81,5%, persalinan 

dengan Sectio Caesaria (SC) sebesar 17,6%. 

Proporsi metode persalinan di Provinsi Bali 

dengan persalinan normal sebesar 67,9% dan 

persalinan dengan SC sebesar 30,2%  [2]. 

Persalinan memerlukan proses yang 

fisiologis namun keadaan patologis atau 

komplikasi dapat saja muncul pada saat 

kehamilan sampai pada proses persalinan. 

Salah satu persalinan yang sering terjadi adalah 

persalinan dengan SC. Salah satu dampak yang 

ditimbulkan dari pasca tindakan SC adalah sakit 

ditulang belakang, nyeri dibekas jahitan, nyeri 

dibekas sayatan dan juga mual muntah akibat 

efek anastesi. Pada pasien post SC juga 

dimungkinkan muncul rasa kebingungan dan 

ketakutan dalam aktifitas dan juga dengan 

keadaan yang dialami klien juga perlu adaptasi 

menerima keadaan dari tindakan pasca 

pembedahan [3].  

Pelayanan kesehatan yang bisa 

memudahkan praktis dengan biaya murah 

menjadi pilihan saat ini dan juga sangat 

dibutuhkan selama masa pandemi. Perawatan 

homecare bertujuan untuk meningkatkan, 

mempertahankan, memulihkan kesehatan dan 

meminimalkan akibat dari penyakit. Layanan 

tersebut dibutuhkan sesuai kebutuhan 

pasien/keluarga yang direncanakan dan 

dikoordinir oleh pemberi layanan [3]. 

Era masa pandemi ini, merupakan 

kendala yang sangat sulit bagi ibu nifas untuk 

melakukan kontrol ulang, selain kondisi yang 

masih lemah sehingga sangat rentan bagi ibu 

nifas tertular Covid 19 sehingga ibu nifas tidak 

melakukan kontrol ulang. Untuk itu pelayanan 

homecare bisa menjadi alternative bagi ibu 

nifas agar tetap bisa mendapatkan pelayanan 

kesehatan selama masa nifas serta perawatan 

bayi selama masa nifas [3]. 

Beberapa hasil penelitian menyebutkan 

bahwa ibu yang melahirkan dengan section 

caesarea tidak bisa memberikan perawatan 

mandiri kepada bayinya sehingga memerlukan 

bantuan, diantaranya memerlukan perawatan 

kebutuhan perawatan bayi sebagian besar ibu 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic dalam melakukan aktifitas 

memandikan bayi sebesar 76,2%. Ibu 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic dalam membantu 

mengendong bayi selama masa nifas sebesar 

69,0%. Ibu juga membutuhkan membutuhkan 

perawatan homecare post SC selama pandemic 

dalam pemberian imunisasi pada bayi yaitu 
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sebesar 69,0%. Sebesar 81,0% ibu juga 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic dalam perawatan tali pusat. 

Ibu juga membutuhkan perawatan homecare 

post SC selama pandemic dalam memijat bayi 

yaitu sebesar 69,0%. Kemudian ibu juga 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic untuk pemeriksaan tumbuh 

kembang bayi selama masa nifas yaitu 

sebanyak 76,2 [3].  

Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti tertarik untuk mengetahui “Gambaran 

kebutuhan kunjungan rumah perawatan bayi 

pada ibu post sectio caesarian (SC) pada masa 

pandemi covid-19 di RSUD tingkat II Udayana 

Denpasar Tahun 2021” oleh karena di rumah 

sakit tersebut belum pernah dilaksanakan 

penelitian yang terkait dengan kunjungan 

rumah, sehingga hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan gambaran tentang perawatan 

kunjungan rumah dan rumah sakit bisa 

melaksanakan pelayanan yang prima. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Penelitian dengan judul Gambaran 

Kebutuhan Home care selama masa pandemic 

pada ibu nifas dengan Sectio Caesaria 

menunjukkan hasil analisa pada kebutuhan 

perawatan bayi sebagian besar ibu 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic dalam melakukan aktifitas 

memandikan bayi sebesar 76,2%. Ibu 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic dalam membantu 

mengendong bayi selama masa nifas sebesar 

69,0%. Ibu juga membutuhkan membutuhkan 

perawatan homecare post SC selama pandemic 

dalam pemberian imunisasi pada bayi yaitu 

sebesar 69,0%. Sebesar 81,0% ibu juga 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic dalam perawatan tali pusat. 

Ibu juga membutuhkan perawatan homecare 

post SC selama pandemic dalam memijat bayi 

yaitu sebesar 69,0%. Kemudian ibu juga 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic untuk pemeriksaan tumbuh 

kembang bayi selama masa nifas yaitu 

sebanyak 76,2 [3] 

 Penelitian dengan judul Gambaran 

Kebutuhan Home Care pada pasien Post SC di 

RS Bhayangkara Polda DIY menunjukkan hasil 

analisis pada kebutuhan perawatan bayi ibu 

tidak membutuhkan perawatan home care post 

SC dalam melakukan aktivitas memandikan 

bayi sebesar 6,7%, ibu membutuhkan 

perawatan home care post SC dalam 

menggendong bayi sebesar 53,3%. Sebesar 

53,3% ibu juga tidak membutuhkan perawatan 

home care post SC dalam memberikan ASI. Ibu 

yang tidak membutuhkan home care post SC 

dalam menidurkan bayi 53,3%. Sebanyak 60% 

ibu  tidak membutuhkan perawatan home care 

post SC dalam memijat bayi, kebutuhan 

perawatan terhadap kebutuhan ibu, dimana 

hasilnya responden yang memerlukan 

perawatan home care untuk perawatan luka 

sebesar 43,3% (13 responden), responden yang 

memerlukan perawatan home care untuk bayi 

sebesar 30% (9 responden) [4]. 

Penelitian lain dengan judul Pijat Bayi 

dapat Menstimulus Peningkatan Berat Badan 

pada Bayi hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada efek pijat bayi dengan peningkatan berat 

badan bayi. diperoleh p value (0,029) < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh berat 

badan bayi setelah dilakukan pemijatan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatan 
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pengetahuan pada ibu tentang pentingnya pijat 

bayi untuk meningkatkan berat badan bayi [5].  

Penelitian dengan judul Hubungan 

Pekerjaan ibu terhadap Pemberian ASI 

Eksklusif pada Bayi hasil penelitian 

menunjukkan  mayoritas ibu memberikan ASI 

Eksklusif sebesar 50,7%, namun cakupan ASI 

Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Sipayung 

masih dibawah target. Ada hubungan. Hasil uji 

statistik menunjukan ada hubungan yang 

bermakna antara pekerjaan ibu terhadap 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi (P Value 

<0,05)(P=0,018) dan ibu yang tidak bekerja 

mempunyai peluang sebesar 0,396 kali lebih 

besar untuk memberikan ASI Eksklusif 

dibanding dengan tidak memberikan ASI 

Eksklusif (OR=0,396, CI95%=0,182-0,864) 

[6]. 

 Penelitian lain dengan judul Menyusu 

Dini dengan Pemberian Asi Ekkslusif pada 

Bayi hasil penelitian menunjukkan Uji statistik 

didapatkan nilai p = 0,001. Hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

variabel IMD (Inisisasi Menyusu Dini) dengan 

Pemberian Asi Eksklusif (p<0,05).Nilai OR 

9,17 (95%CT) menunjukkan bahwa responden 

yang tidak diberikan inisiasi menyusu dini 9,17 

kali lebih beresiko tidak mendapatkan asi 

eksklusif dibandingkaan dengan responden 

yang dilakukan inisiasi menyusu dini [7].  

 Penelitian dengan judul Hubungan Pola 

Pemenuhan Kebutuhan Dasar Bayi dalam 

Pemberian ASI terhadap perkembangan Bayi 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pemenuhan kebutuhan dasar 

bayi asih dengan perkembangan bayi (p=231), 

ada hubungan antara pemenuhan kebutuhan 

dasar bayi asuh dengan perkembangan bayi 

(p=0,009), dan tidak ada hubungan antara 

pemenuhan kebutuhan dasar bayi asah dengan 

perkembangan bayi (p=258) [8].  

 Penelitian dengan judul Tingkat 

Pengetahuan dan Sikap memandikan bayi dan 

merawat Tali Pusat oleh Ibu Post Partum hasil 

penelitian menunjukkan Hasil penelitian 

menunjkkan bahwa dari 33 responden 13 

responden (39,4%) memiliki pengetahuan baik 

dalam memandikan bayi, 13 responden 

(39,4%) memiliki pengetahuan kurang dalam 

pengetahuan merawat tali pusat, 23 responden 

(69,7 %) memiliki sikap negatif dalam 

memandikan bayi dan 19 responden (57,6 %) 

memiliki sikap negatif dalam merawat tali 

pusat [9].  

 Penelitian dengan judul Persepsi 

Kecukupan ASI dengan Perilaku Pemberian 

ASI pada bayi 0-6 bulan di Kecamatan Gayam 

Kabupaten Sumenep menunjukkan hasil 

penelitian terdapat hubungan signifikan dan 

kuat antara persespi kecukupan ASI dengan 

perilaku ibu dalam pemberian ASI pada bayi 0-

6 di kecamatan Gayam di Kabupaten Sumenep 

[10]. 

 Penelitian dengan judul Pendidikan 

Kesehatan dan Pelatihan Memandikan Bayi 

menunjukkan hasil kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini adalah jumlah peserta 

yang hadir yaitu 47 orang, yang terdiri dari 20 

orang (43%) ibu yang mempunyai bayi usia 0-

28 hari, 20 orang (43%) ibu hamil, 5 orang 

(14%) mahasiswa. Peserta paham dan mampu 

memandikan bayi secara mandiri [11].  

Penelitian dengan judul Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Cara memandikan bayi 

yang benar pada ibu post partum menunjukkan 

hasil dari hasil uji chi-square dengan sistem 

0,000 <0,05. Dengan demikian Ho menolak, 

H1 diterima, artinya umur, paritas, pendidikan 
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dan dukungan suami/keluarga merupakan 

faktor yang mempengaruhi cara memandikan 

bayi yang benar pada ibu post partum [12].  

Menurut asumsi peneliti berdasarkan 

karakteristik responden pada saat penelitian 

didapatkan hampir seluruhnya sebesa 83,33% 

responden memiliki umur < 35, sebagian besar 

yaitu 66,67% memiliki Pendidikan SMA, 

sebagian besar yaitu 60% memiliki anak 1, dan 

sebagian besar yaitu 63,33% ibu bekerja. 

Dilihat dari hasil penelitian sebagian besar 70% 

ibu membutuhkan perawatan bayi, sebagian 

besar 58,33% ibu membutuhkan perawatan 

homecare yang menunjukkan kebutuhan yang 

tidak bisa dilaksanakan sendiri oleh ibu 

sehingga memerlukan bantuan dalam 

pemenuhannya. Hal itu ditunjukkan dari 

kebutuhan yang tidak bisa ibu kerjakan sendiri 

antara lain memandikan bayi, kebutuhan 

memberikan ASI, kebutuhan akan pemberian 

imunisasi, kebutuhan akan perawatan tali pusat, 

kebutuhan akan memijat bayi, pemeriksaan 

tumbuh kembang bayi dan kebutuhan akan 

pemberian Pendidikan kesehatan. Kebutuhan 

akan perawatan bayi tersebut tidak bisa ibu 

kerjakan sendiri dalam kondisi dengan post SC 

dan menghindari gangguan adaptasi psikologis 

ibu maka perawatan homecare menjadi salah 

satu alternative dalam pemenuhannya. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan rancangan 

penelitian cross sectional guna 

mengidentifikasi gambaran kunjungan rumah 

untuk perawatan bayi pada ibu post sectio 

caesarea pada masa pandemic covid-19. 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel 

tunggal kebutuhan kunjungan rumah 

perawatan bayi selama pandemic pada ibu 

dengan post SC. Teknik sampling yang 

digunakan Purposive sampling. Penelitian 

dilakukan di RSUD TK II Udayana Denpasar 

pada bulan Agustus sampai dengan Nopember 

2021 dengan jumlah sampel 30 ibu post Sectio 

Caesarea. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dimulai dari peneliti 

mengajukan surat permohonan Ijin penelitian 

yang terlibat dalam penelitian. Pengumpulan 

subjek penelitian yang memenuhi kriteria 

inklusi., kemudian subjek penelitian diberikan 

penjelasan tentang tujuan, prosedur dan 

kerahasian data, yang dilanjutkan dengan 

pengisian lembar persetujuan, setelah sampel 

penelitian terkumpul, membagikan kuesioner 

yang berisi pernyataan terkait karakteristik 

responden, data kebutuhan homecare selama 

masa pandemi pada ibu dengan post Sectio 

caesarea dengan langsung ke lapangan, 

kuesioner yang telah diisi, maka peneliti akan 

mengecek untuk kelengkapan kuesioner 

sebelum dilakukan tabulasi data. 

Alat ukur dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Isi dari kuisioner yaitu 

karakteristik responden dan 10 pernyataan 

dengan jawaban tertutup yaitu ya dan tidak 

tentang kebutuhan perawatan bayi antara lain 

memandikan bayi selama masa nifas post 

sectio caesarea,  Menggendong bayi selama 

masa nifas post sectio caesarea, memberikan 

ASI, menidurkan bayi selama masa nifas post 

sectio caesarea, pemberian imunisasi, 

perawatan tali pusat. menjaga bayi selama 

masa nifas post sectio caesarea, memijat bayi 

selama masa nifas post sectio caesarea, 

pemeriksaan tumbuh kembang bayi selama 

post sectio caesarea, pemberian Pendidikan 

kesehatan. Analisis data dilakukan secara 
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univariat berupa statistik deskriptif dalam 

bentuk distribusi frekuensi dan persentase (%) 

dari masing-masing variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik 

Responden 

Frekuensi % 

1 Umur  

<35 tahun 

≤ 35 tahun 

 

25 

5 

 

83,33 

16,67 

2 Pendidikan  

>SMA 

≤SMA 

 

20 

10 

 

66,67 

33,33 

3 Paritas  

1 

>1 

 

18 

12 

 

60 

40 

4 Pekerjaan  

Bekerja  

Tidak bekerja 

 

19 

11 

 

63,33 

36,67 

 

Tabel 1 menunjukkan hampir seluruhnya 

yaitu 25 (83,33%) responden berumur < 35 

tahun, sebagian besar yaitu 20 (66,67%) 

responden memiliki Pendidikan > SMA, 

sebagian besar yaitu 18 (60%) responden 

memiliki anak 1, sebagian besar yaitu 19 

(63,33%) bekerja. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi Perawatan 

Bayi pada Ibu Post SC 

No Pernyataan  Kebutuhan Bayi 

Ya Tidak 

 f % f % 

1 Memandikan 

bayi selama 

masa nifas 

post SC 

23 76,66 7 23,

33 

2 Menggendon

g bayi selama 

masa nifas 

post SC 

10 33,33 20 66,

67 

3 Memberikan 

ASI 

25 83,33 5 16,

67 

4 Menidurkan 

bayi selama 

masa nifas 

post SC 

8 26,67 22 73,

33 

5 Pemberian 

imunisasi 

24 80 6 20 

6 Perawatan 

tali pusat 

25 83,33 5 16,

67 

7 Menjaga bayi 

selama masa 

nifas post SC 

9 30 21 70 

8 Memijat bayi 

selama masa 

nifas post SC 

27 90 3 10 

9 Pemeriksaan 

tumbuh 

kembang 

bayi selama 

post SC 

27 90 3 10 

10 Pemberian 

Pendidikan 

kesehatan  

26 86,67 4 13,

33 

 

Berdasarkan tabel dua didapatkan data hampir 

seluruhnya yaitu 23 (76,66%) responden 

membutuhkan perawatan memandikan bayi 

selama masa nifas, sebagian kecil yaitu 7 

(23,33%) responden tidak membutuhkan 

perawatan memandikan bayi selama masa 

nifas, hampir setengahnya yaitu 10 (33,33%) 

responden membutuhkan perawatan 

menggendong bayi selama masa nifas, 

sebagian besar yaitu 20 (66,67%) tidak 

membutuhkan perawatan menggendong bayi 

selama masa nifas, hampir seluruhnya yaitu 

25 (83,33%) responden membutuhkan 

perawatan dalam memberikan ASI, sebagian 

kecil yaitu 5 (16,67%) responden 

membutuhkan perawatan dalam memberikan 

ASI, sebagian kecil yaitu 8 (26,67%) 

responden membutuhkan perawatan dalam 

menidurkan bayi, hampi seluruhnya yaitu 22 

(73,33%) responden tidak membutuhkan 

perawatan dalam menidurkan bayi, hampir 

seluruhnya yaitu 24 (80%) responden 

membutuhkan perawatan tentang penjelasan 
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imunisasi pada bayi, sebagian kecil yaitu 6 

(20%) responden tidak membutuhkan 

perawatan tentang penjelasan imunisasi pada 

bayi, hampir seluruhnya yaitu 25 (83,33%) 

responden membutuhkan perawatan tali 

pusat, sebagian kecil yaitu 5 (16,67%) 

responden tidak membutuhkan perawatan tali 

pusat, sebagian kecil yaitu 9 (30%) responden 

membutuhkan perawatan dalam menjaga 

bayi, sebagian besar yaitu 21 (70%) responden 

tidak membutuhkan perawatan dalam 

menjaga bayi, hampir seluruhnya yaitu 27 

(90%) responden membutuhkan perawatan 

dalam memijat bayi, sebagian kecil yaitu 3 

(10%) responden tidak membutuhkan 

perawatan dalam memijat bayi, hampir 

seluruhnya yaitu 27 (90%) responden 

membutuhkan perawatan tentang 

pemeriksaan tumbuh kembang pada bayi, 

sebagian kecil yaitu 3 (10%) responden tidak 

membutuhkan perawatan dalam tumbuh 

kembang bayi, hampir seluruhnya yaitu 26 

(86,67%) responden membutuhkan KIE 

tentang pemberian Pendidikan kesehatan, 

sebagian kecil yaitu 4 (13,33%) responden 

tidak membutuhkan KIE tentang pemberian 

Pendidikan kesehatan. 

 

Isi Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis terhadap 10 

pernyataan mengenai kebutuhan perawatan 

bayi selama masa nifas post SC selama 

pandemic didapatkan sebagian besar 70% ibu 

membutuhkan perawatan bayi, sebagain kecil 

30% tidak membutuhkan perawatan bayi. 

Perawatan homecare bertujuan untuk 

meningkatkan, mempertahankan, 

memulihkan kesehatan dan meminimalkan 

akibat dari penyakit. Layanan tersebut 

dibutuhkan sesuai kebutuhan pasien/keluarga 

yang direncanakan dan dikoordinir oleh 

pemberi layanan. Sasaran pelayanan 

homecare yang dilakukan dibeberapa 

penyedia layanan homecare adalah pasien 

yang baru menjalani perawatan dirumah sakit, 

tetapi memerlukan kunjungan dari petugas 

medis (Perawat atau Dokter) untuk 

mengontrol kesehatan mereka. Diharapkan 

dengan adanya homecare dapat menekan 

biaya pelayanan kesehatan [3].  

 Kebutuhan perawatan homecare pada 

bayi selama pandemic dibutuhkan ibu 

terutama pada kebutuhan akan memandikan 

bayi sebesar 76,66%, kebutuhan memberikan 

ASI sebesar 83,33%, kebutuhan akan 

pemberian imunisasi sebesar 80%, kebutuhan 

akan perawatan tali pusat sebesar 83,33%, 

kebutuhan akan memijat bayi, pemeriksaan 

tumbuh kembang bayi sebesar 90% dan 

kebutuhan akan pemberian Pendidikan 

kesehatan sebesar 86,67%. 

Penelitian ini sejalan dengan judul 

Gambaran Kebutuhan Home care selama 

masa pandemic pada ibu nifas dengan Sectio 

Caesaria menunjukkan hasil analisa pada 

kebutuhan perawatan bayi sebagian besar ibu 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic dalam melakukan aktifitas 

memandikan bayi sebesar 76,2%. Ibu 

membutuhkan perawatan homecare post SC 

selama pandemic dalam membantu 

mengendong bayi selama masa nifas sebesar 

69,0%. Ibu juga membutuhkan membutuhkan 

perawatan homecare post SC selama 

pandemic dalam pemberian imunisasi pada 

bayi yaitu sebesar 69,0%. Sebesar 81,0% ibu 

juga membutuhkan perawatan homecare post 

SC selama pandemic dalam perawatan tali 
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pusat. Ibu juga membutuhkan perawatan 

homecare post SC selama pandemic dalam 

memijat bayi yaitu sebesar 69,0% [3].  

Penelitian dengan judul Gambaran 

Kebutuhan Home Care pada pasien Post SC di 

RS Bhayangkara Polda DIY menunjukkan 

hasil analisis pada kebutuhan perawatan bayi 

ibu tidak membutuhkan perawatan home care 

post SC dalam melakukan aktivitas 

memandikan bayi sebesar 6,7%, ibu 

membutuhkan perawatan home care post SC 

dalam menggendong bayi sebesar 53,3%. 

Sebesar 53,3% ibu juga tidak membutuhkan 

perawatan home care post SC dalam 

memberikan ASI. Ibu yang tidak 

memebutuhkan home care post SC dalam 

menidurkan bayi 53,3%. Sebesar 60% ibu 

tidak membutuhkan perawatan home care 

post SC dan sebanyak 60% ibu juga tidak 

membutuhkan perawatan home care post SC 

dalam memijat bayi, responden yang 

memerlukan perawatan home care untuk bayi 

sebesar 30% (9 responden) [3].  

Penelitian lain dengan judul Pijat Bayi 

dapat Menstimulus Peningkatan Berat Badan 

pada Bayi hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada efek pijat bayi dengan peningkatan 

berat badan bayi. diperoleh p value (0,029) < 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

berat badan bayi setelah dilakukan pemijatan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatan pengetahuan pada ibu tentang 

pentingnya pijat bayi untuk meningkatkan 

berat badan bayi [5]  

Penelitian dengan judul Hubungan 

Pekerjaan ibu terhadap Pemberian ASI 

Eksklusif pada Bayi hasil penelitian 

menunjukkan  mayoritas ibu memberikan ASI 

Eksklusif sebesar 50,7%, namun cakupan ASI 

Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 

Sipayung masih dibawah target. Ada 

hubungan. Hasil uji statistik menunjukan ada 

hubungan yang bermakna antara pekerjaan 

ibu terhadap pemberian ASI Eksklusif pada 

bayi (P Value <0,05)(P=0,018) dan ibu yang 

tidak bekerja mempunyai peluang sebesar 

0,396 kali lebih besar untuk memberikan ASI 

Eksklusif dibanding dengan tidak 

memberikan ASI Eksklusif (OR=0,396, 

CI95%=0,182-0,864) [6] 

Penelitian lain dengan judul Menyusu 

Dini dengan Pemberian Asi Ekkslusif pada 

Bayi hasil penelitian menunjukkan Uji 

statistik didapatkan nilai p = 0,001. Hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

variabel IMD (Inisisasi Menyusu Dini) 

dengan Pemberian Asi Eksklusif 

(p<0,05).Nilai OR 9,17 (95%CT) 

menunjukkan bahwa responden yang tidak 

diberikan inisiasi menyusu dini 9,17 kali lebih 

beresiko tidak mendapatkan asi eksklusif 

dibandingkaan dengan responden yang 

dilakukan inisiasi menyusu dini [7] 

Penelitian dengan judul Hubungan Pola 

Pemenuhan Kebutuhan Dasar Bayi dalam 

Pemberian ASI terhadap perkembangan Bayi 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pemenuhan kebutuhan dasar 

bayi asih dengan perkembangan bayi (p=231), 

ada hubungan antara pemenuhan kebutuhan 

dasar bayi asuh dengan perkembangan bayi 

(p=0,009), dan tidak ada hubungan antara 

pemenuhan kebutuhan dasar bayi asah dengan 

perkembangan bayi (p=258) [8] 

Penelitian dengan judul Tingkat 

Pengetahuan dan Sikap memandikan bayi dan 

merawat Tali Pusat oleh Ibu Post Partum hasil 

penelitian menunjukkan Hasil penelitian 
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menunjkkan bahwa dari 33 responden 13 

responden (39,4%) memiliki pengetahuan 

baik dalam memandikan bayi, 13 responden 

(39,4%) memiliki pengetahuan kurang dalam 

pengetahuan merawat tali pusat, 23 responden 

(69,7 %) memiliki sikap negatif dalam 

memandikan bayi dan 19 responden (57,6 %) 

memiliki sikap negatif dalam merawat tali 

pusat [9] 

Penelitian dengan judul Persepsi 

Kecukupan ASI dengan Perilaku Pemberian 

ASI pada bayi 0-6 bulan di Kecamatan Gayam 

Kabupaten Sumenep menunjukkan hasil 

penelitian terdapat hubungan signifikan dan 

kuat antara persespi kecukupan ASI dengan 

perilaku ibu dalam pemberian ASI pada bayi 

0-6 di kecamatan Gayam di Kabupaten 

Sumenep [10] 

Penelitian dengan judul Pendidikan 

Kesehatan dan Pelatihan Memandikan Bayi 

menunjukkan hasil kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini adalah jumlah peserta 

yang hadir yaitu 47 orang, yang terdiri dari 20 

orang (43%) ibu yang mempunyai bayi usia 0-

28 hari, 20 orang (43%) ibu hamil, 5 orang 

(14%) mahasiswa. Peserta paham dan mampu 

memandikan bayi secara mandiri [11] 

Penelitian dengan judul Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Cara memandikan bayi 

yang benar pada ibu post partum 

menunjukkan hasil dari hasil uji chi-square 

dengan sistem 0,000 <0,05. Dengan demikian 

Ho menolak, H1 diterima, artinya umur, 

paritas, pendidikan dan dukungan 

suami/keluarga merupakan faktor yang 

mempengaruhi cara memandikan bayi yang 

benar pada ibu post partum [12] 

Menurut asumsi peneliti berdasarkan 

karakteristik responden pada saat penelitian 

didapatkan hampir seluruhnya sebesa 83,33% 

responden memiliki umur < 35, sebagian 

besar yaitu 66,67% memiliki Pendidikan 

SMA, sebagian besar yaitu 60% memiliki 

anak 1, dan sebagian besar yaitu 63,33% ibu 

bekerja. Dilihat dari hasil penelitian sebagian 

besar 70% ibu membutuhkan perawatan bayi, 

sebagian besar 58,33% ibu membutuhkan 

perawatan homecare yang menunjukkan 

kebutuhan yang tidak bisa dilaksanakan 

sendiri oleh ibu sehingga memerlukan 

bantuan dalam pemenuhannya. Hal itu 

ditunjukkan dari kebutuhan yang tidak bisa 

ibu kerjakan sendiri antara lain memandikan 

bayi, kebutuhan memberikan ASI, kebutuhan 

akan pemberian imunisasi, kebutuhan akan 

perawatan tali pusat, kebutuhan akan memijat 

bayi, pemeriksaan tumbuh kembang bayi dan 

kebutuhan akan pemberian Pendidikan 

kesehatan. Kebutuhan akan perawatan bayi 

tersebut tidak bisa ibu kerjakan sendiri dalam 

kondisi dengan post SC dan menghindari 

gangguan adaptasi psikologis ibu maka 

perawatan homecare menjadi salah satu 

alternative dalam pemenuhannya. 

 

KESIMPULAN 

Kebutuhan perawatan homecare pada 

bayi selama pandemic dibutuhkan ibu terutama 

pada kebutuhan akan memandikan bayi 

pemberian imunisasi, perawatan tali pusat, 

memijat bayi, pemeriksaan tumbuh kembang 

bayi, dan pemberian Pendidikan kesehatan  
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